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Abstrak—Kerupuk ikan adalah produk lokal yang telah lama menjadi sumber pendapatan
bagi sebagian besar penduduk desa. Namun, seperti banyak produk lokal, kerupuk ikan
sering menghadapi tantangan dalam meningkatkan pemasaran dan daya saingnya di pasar
yang semakin kompetitif. Desa Sembunganyar, meskipun memiliki potensi besar dalam
produksi kerupuk ikan, perlu mengambil tindakan yang tepat untuk meningkatkan
pemasaran produk mereka. Peningkatan pemasaran kerupuk ikan melalui perbaikan
packaging (kemasan) dan branding (pencitraan merek) adalah langkah yang mendasar.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemasaran produk kerupuk ikan di
Desa Sembunganyar, Gresik, dengan fokus pada perbaikan packaging dan branding.
Pentingnya penelitian ini terletak pada peningkatan pemasaran produk lokal yang dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Sembunganyar. Selain itu, perbaikan
packaging dan branding juga akan memberikan nilai tambah bagi produk kerupuk ikan,
menciptakan citra merek yang lebih kuat, dan memungkinkan produk lokal bersaing secara
lebih efektif di pasar.

Kata kunci: Packaging, Branding, Kerupuk Ikan.

1. PENDAHULUAN
Industri kerupuk ikan memiliki peran penting dalam perekonomian Desa Sembunganyar, Gresik.

Kerupuk ikan adalah produk lokal yang telah lama menjadi sumber pendapatan bagi sebagian besar
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penduduk desa [1]. Namun, seperti banyak produk lokal, kerupuk ikan sering menghadapi tantangan
dalam meningkatkan pemasaran dan daya saingnya di pasar yang semakin kompetitif [2]. Desa
Sembunganyar, meskipun memiliki potensi besar dalam produksi kerupuk ikan, perlu mengambil
tindakan yang tepat untuk meningkatkan pemasaran produk mereka. Peningkatan pemasaran kerupuk
ikan melalui perbaikan packaging (kemasan) dan branding (pencitraan merek) adalah langkah yang
mendasar [3]. Packaging yang menarik dan branding yang efektif dapat membantu produk lokal
menonjol di pasar dan memperkuat citra merek mereka [4]. Namun, perbaikan ini sering Kali
memerlukan pengetahuan dan sumber daya yang mungkin tidak tersedia bagi produsen kerupuk ikan
lokal di Desa Sembunganyar. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memfasilitasi
kerjasama antara peneliti, produsen kerupuk ikan, dan komunitas lokal untuk menggali potensi
pemasaran kerupuk ikan melalui perbaikan packaging dan branding.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemasaran produk kerupuk ikan di Desa
Sembunganyar, Gresik, dengan fokus pada perbaikan packaging dan branding. Langkah-langkah
konkret mencakup memberikan pelatihan kepada produsen kerupuk ikan dalam desain kemasan yang
menarik, mengembangkan strategi branding yang sesuai, dan mengadakan lokakarya praktis untuk
mengimplementasikan perubahan ini [5]. Kami juga akan melakukan evaluasi dampak dari perubahan
ini terhadap penjualan produk dan kesejahteraan komunitas produsen.

Pengabdian masyarakat ini menerapkan pendekatan kemitraan masyarakat-industri yang Kkuat.
Kolaborasi antara peneliti, produsen kerupuk ikan, dan komunitas lokal dianggap sebagai landasan
utama dalam pencapaian tujuan penelitian ini. Kemitraan ini akan memungkinkan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh peneliti digabungkan dengan pemahaman mendalam produsen kerupuk
ikan tentang produk mereka dan kebutuhan lokal. Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini akan
menciptakan kesempatan nyata untuk memberdayakan komunitas lokal dalam pengembangan produk
mereka dan meningkatkan kesejahteraan mereka. Pentingnya penelitian ini terletak pada peningkatan
pemasaran produk lokal yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Sembunganyar. Selain
itu, perbaikan packaging dan branding juga akan memberikan nilai tambah bagi produk kerupuk ikan,
menciptakan citra merek yang lebih kuat, dan memungkinkan produk lokal bersaing secara lebih efektif

di pasar.

2. METODE

Diskusi dan wawancara dengan produsen 'Kerupuk lkan' serta pemangku kepentingan lokal dilakukan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah-masalah yang perlu diatasi.
Setelah mengidentifikasi masalah dan kebutuhan komunitas, kami membangun kemitraan yang kuat
dengan produsen 'Kerupuk Ikan' dan anggota komunitas setempat. Hal ini melibatkan pertemuan dan
diskusi intensif untuk memastikan bahwa komunitas terlibat secara aktif dalam semua tahapan proyek.

Kami menyusun pelatihan intensif mengenai desain kemasan yang menarik dan strategi branding yang
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efektif [6]. Para peserta termasuk produsen 'Kerupuk lkan' dan anggota komunitas yang berminat untuk

terlibat dalam perbaikan produk. Setelah pelatihan dan pengembangan strategi, kami mendukung

produsen 'Kerupuk Ikan' dalam menerapkan perubahan pada kemasan produk mereka sesuai dengan

desain yang baru [7]. Kami juga membantu mereka dalam mengganti label merek dan materi promosi
yang diperlukan [8].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 UMKM Desa Sembunganyar Gresik
Sebelum pengabdian masyarakat dimulai, kami melakukan analisis awal tentang kondisi pemasaran
produk 'Kerupuk lIkan' di Desa Sembunganyar. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar
produsen 'Kerupuk Ikan' di desa menghadapi beberapa kendala, antara lain:
¢ Kemasan yang kurang menarik dan kurang informatif, sehingga tidak mampu menarik perhatian
konsumen.
e Kurangnya identitas merek yang kuat yang dapat membedakan produk 'Kerupuk Ikan' lokal dari
produk serupa di pasar.
e Terbatasnya pengetahuan tentang strategi branding dan pemasaran yang efektif di kalangan
produsen.
3.2 Perbaikan Packaging
Dalam tahap pertama pengabdian masyarakat, produsen 'Kerupuk lkan' di Desa Sembunganyar
diberikan pelatihan dalam desain kemasan yang menarik. Hasil pelatihan ini mencakup penggunaan
warna yang kontras karena warna yang kuat dan mencolok pada kemasan dapat menarik perhatian
konsumen di rak-rak toko dan membuat produk lebih terlihat. Kemudian gambar yang mencerminkan
produk seperti gambar ikan, kerupuk, atau bahan-bahan utama yang digunakan dalam produk dapat
ditempatkan pada kemasan untuk memberikan gambaran yang jelas kepada konsumen tentang produk
yang mereka beli. Selain itu, menyediakan informasi yang jelas tentang produk, seperti nama merek,
nama produk, berat, tanggal kadaluarsa, dan informasi nutrisi jika relevan. Ini membantu konsumen
membuat keputusan yang lebih baik saat membeli produk. Perubahan ini nantinya mengarah pada
peningkatan daya tarik visual produk 'Kerupuk Ikan' di rak-rak toko.

Gambar 1. Packaging dan branding sebelum pelatihan
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Gambar 2. Packaging dan branding setelah pelatihan

3.3 Strategi Branding yang Tepat

Melalui pelatihan intensif, kami membantu komunitas produsen 'Kerupuk Ikan' untuk mengidentifikasi

kebutuhan dalam perbaikan packaging. Hasilnya adalah desain kemasan yang lebih menarik dan

informatif. Kemasan yang ditingkatkan mencakup gambar ikan yang lebih besar, informasi produk yang
jelas, tanggal produksi yang tertera, dan instruksi penyimpanan yang benar. Dengan perbaikan ini,
konsumen dapat lebih mudah mengenali dan memilih produk 'Kerupuk Ikan' dari Desa Sembunganyar.

Kami bersama komunitas produsen juga mengembangkan strategi branding yang sesuai untuk produk

'Kerupuk Ikan'. Ini melibatkan mengidentifikasi nilai-nilai produk yang unik, seperti metode tradisional

pembuatan, bahan-bahan alami, dan kualitas premium. Selain itu, kami juga membantu dalam

pembuatan logo merek yang mencerminkan nilai-nilai ini dan menciptakan citra produk yang lebih kuat
dan konsisten..

e Pengembangan Citra Merek: Dengan memahami karakteristik produk 'Kerupuk Ikan' dan cerita di
baliknya, kami membantu komunitas produsen dalam mengembangkan citra merek yang kuat. Ini
mencakup pemberian merek produk dan kampanye promosi yang berfokus pada kualitas dan
tradisi.

e Peningkatan Kesadaran Merek: Strategi branding yang terkoordinasi membantu dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang merek 'Kerupuk Ikan' ini. Hasilnya adalah bahwa

konsumen mulai mengidentifikasi produk ini sebagai merek lokal berkualitas.
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Gambar 3. Desain Packaging
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3.4 Dampak Terhadap Komunitas Produsen

Hasil dari perubahan packaging dan branding ini tidak hanya dirasakan di tingkat penjualan, tetapi juga

memberikan dampak positif pada komunitas produsen 'Kerupuk Ikan' di Desa Sembunganyar.

e Peningkatan Pendapatan: Penjualan yang meningkat menghasilkan peningkatan pendapatan bagi
komunitas produsen. Mereka melaporkan peningkatan pendapatan secara signifikan, yang
membantu meningkatkan kesejahteraan komunitas.

e Pemberdayaan Komunitas: Proses kemitraan dan pelatihan memperkuat keterlibatan komunitas
dalam upaya pemasaran dan branding. Mereka merasa lebih percaya diri dan memiliki peran aktif
dalam mempromosikan produk mereka

3.5 Peningkatan Kesadaran Masyarakat Lokal

Implementasi perubahan packaging dan branding juga berhasil dalam meningkatkan kesadaran

masyarakat lokal tentang produk 'Kerupuk Ikan'. Masyarakat mulai mengidentifikasi produk ini sebagai

produk lokal yang berkualitas dan mulai berbicara tentang merek tersebut. Efek Positif Terhadap

Pemasaran Lokal: Lebih banyak toko dan warung lokal mulai memasukkan produk 'Kerupuk Ikan'

dalam inventaris mereka karena permintaan yang meningkat. Ini menciptakan efek positif dalam

pemasaran lokal produk ini.

4. KESIMPULAN

Hasil pengabdian masyarakat ini menggambarkan betapa pentingnya kemitraan antara peneliti,
produsen, dan komunitas lokal dalam upaya meningkatkan pemasaran dan branding produk lokal seperti
'Kerupuk lkan'. Perubahan packaging dan strategi branding yang efektif menghasilkan peningkatan
penjualan yang signifikan, peningkatan pendapatan bagi komunitas produsen, dan peningkatan
kesadaran masyarakat tentang produk ini. Selain itu, produk 'Kerupuk Ikan' kini memiliki citra merek
yang kuat yang dapat membedakannya dalam pasar yang semakin kompetitif. Kesimpulannya adalah
bahwa kolaborasi yang erat antara peneliti, produsen, dan komunitas lokal adalah kunci dalam
pengembangan produk dan pemasaran yang lebih baik untuk produk lokal. Diharapkan bahwa upaya ini
akan menjadi landasan untuk perbaikan lebih lanjut dalam pemasaran produk 'Kerupuk Ikan' dan produk

serupa di daerah ini serta dapat dijadikan contoh bagi pengabdian masyarakat serupa di wilayah lain.
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